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MODEL AGROINDUSTRI BAWANG MERAH BREBES
(MODEL FOR ONION AGROINDUSTRY OF BREBES)

Al Sunati Herman
Badan Penelitian dan Pengembangan Indusiri

ABSTRAK adel agroindustri bawang merah dirancang untuk Kabupalon

Brebes, menggunakan pendekatan keqglalan rantal pasokan

tradisional, yailu pemasaran, pengclahan dan pasokan bahan

baku dalam menentukan kelembagaan intinya, Verifikasi modal
dilakukan melalul analisis finansial menggunakan dala yang dikumpulkan
antara Juli sampai Desamber 2003,

Kelembagaan yang lerdentifikasi untuk anggota agroindustr ini adalah
kelompok patani, koloklor vang juga melakukan penanganan pascn panen,
indusitri bawang goreng, industr serbuk bawang dan industrl pewarna alam,
seria eksporlr. Salah satu elemen kuncl untuk keberhasilan pembangunan
agroindusln adalah fasilitator, yaitu tenaga profesional indepandan yang dilatin
khusus uniuk memiasiitasi proses membangun [@jaring bisnis dan mamperkual
kerjasama antar perusahaan,

Kapasitas agroindusti dirancang wntuk mampu  menyerap  kelebihan
produksi bawang merah sebagai hasil dari proses intensifikasi, yaitu 150.000
ton bawang segarftahun. Indusii bawang merah dan serbuk  bawang
direncanakan berdasarkan pada daya serap pasar, yailu masing-masing
sebesar B0 tornhari, Bahan baku bawang dipasok oleh petani dergan lahan
pertanian seluas 800 ha, Sebagian besar produk direncanakan dijual di pasar
domesfik (pabrik mi instan), dan ekspor dirancang untuk menyalurkan
kelabinan produksl, yailu 458 ton bawang merah segar serta masing-masing B0
ton bawang goreng dan serbuk bawang per bulan. Total modal diperkiakan
sebesar Ap 131,231 milyar dan total keuntungan mencapai Rp 3,140 milyar,
Petani akan mamparolah keunlungan sehesar Bp 38 jula‘hafahun.

Konsep agroindustt merupakan aliernatil pemecahan bagi masalah
rendahnya harga bawang pada musim panen. Penerapan konsep harus
didukung oleh pemerintah, khususnya dalam mengakses pasar dan mambisyai
fasilitator pada tahap awal pembaniukannya.

Kata kunci: bawang marah, agrmndus’tri. miadel

ABSTRACT

maodel of onign agre industry was designed for the arsa of

Brabes ragion, using the approach of traditional supply ohain

ily, e, marketing, processing and raw material supply to

define jts core institution parficipants. The model was verified

g&c;fﬂuchng a financial analysis using data eollected from July fo December
The participants of designed agro indusiry are groups of farmers, post
harves! handlers those also act as collectors, processing indusines of fried
onion, onion powder. and nalural dye sfulf extraction, and exporier. One of the
most important key success elements for estabiishing the agroindustry is
faciitater, Le, independsnl professionals specifically trained In facilifating
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businass networking processas and i strengthaming he cooperation among
participants.

The capacily of the agro industry was dostgnod (o absorb the over
production as a result of intersficalion progeam, 1.8, 150,000 tons of fresh
onicvvyaar. The designed capacity of fried onion and onion powder industries
weare based on domestic marke! space, i.e 80 tons/day each. Haw malenal is o
be supplied by farmers with plant area of 800 ha. The bigges! pan of the
prouucls are to be marketed focally, and export was planned o market the over
proguction i.e. 458 fons of frosh omon, 80 ftons of fned omion and 80 lons of
orion powder per month. The lotal capital will be Rp 131.231 billion and the
total profit wil reach Rp 3. 140 bilion, The member farmers will get profit of
Ap 36 milionfaear.

The agro industry concapl is an alternative solution for the problem of low
fresh orvon prce dunng the peak season. The implementation of the concapt
has to be suppored by government in the form of faciltation o access the
marke! and fo finance the facitlalor, especially al the early stage of agro

indusiny’s establizshment.

Keywords: onion, agro induslry, model

PENDAHULUAN

Bawang merah merupakan salah satu
komoditi sirategis untuk Kabupaten Brebes.
Dengan luas panen sekilar 20,000 ha per
tahun, produksi bawang i daerah ini
diperkirakan melibatkan lebih dari 20,000
keluarga petani,  dengan nilai  produk
mancapai hampir Rp. 500 milyar,

Sama dengan hasil pertanian  pada
umurmnya, masalah turunnya harga pada saat
panen dialami oleh bawang merah Brebes,
Penyebab  utamanya adalah  pendeknya
ketahanan simpan, yang menyebabkan hasil
peranian tersebul harus segera dipasarkan
selelah panen dan mengakibatkan lerjadinya
kalobihan pasokan ol pasar. Jalan keluar
umumnya dilakukan dengan mengupayakan
PENANGANAN pasca panen yang tepal untuk
memperpanjang ketahanan simpannya, dan
mencanikan akses pasar vang lebih luas dan
pasli; Salah satu cara yang dapal dilakukan
untuk tujuan ini adalah dengan membangun
agroindusti,

Agroindustsi didefinisikan sebagai peru-
sahaan atau kelompok perusahaan yang
mengolah bahan-bahan berasal dari tanaman
alau hewan; pengolahan mencakup ltrans-
lormasi dan pengawstan dengan cara flisik
alau kimia, pemyimpanan, pengemasan, dan
distribusi (Austin dilalam Brown of al, 1994).
Agroindustni ini merupakan kegiatan ekonomi
yang sangal penting untuk wilayah pedasaan,

dan merupakan langkah pertama  uniuk
memasuki industrialisasi.

Pembangunan  agroindustri  berbasis
bawang merah di wilayah Brebes diharapkan
akan menjadi jalan  keluar yang bersiat
komprahensi{. Selain merupakan pasar kaptif
untuk petani, agroindustn bawang merah akan
mencipiakan  kesempatan  Korfa  untuk
penduduk  setempal dan dapal berperan
dalam meningkatkan Pendapatan Asl Daerah.
Lebih dari itu, agroindustri ini akan menjadi
industri pedesaan yang diharapkan mampu
menarik usaha-usaha terkait lainnya sehingga
torbentuk klaster industr bawang merah yang
kuat dan dinamis,

METODOLOGI PENGEMBANGAN MODEL

Model agroindusti  bawang  merah
Brebes dirancang sebagal perusahaan yang
berorientasi  pasar,  Jenls produk  yang
dihagilkan dan disain produksi disesuzikan
unluk memuaskan pasar, Rancangan dida-
sarkan  antara lain pada hasil  analisis
kelembagaan yang akan menjadi kelompok
inti dari agroindustri bawang merah Brobes
dan  penunjangnys. Dengan  pertimbangan
bahwa kegiatan agroindustr lerdid dari tiga
sub-sistem utama yaitu pemasaran, pengo-
lahan dan pasokan bahan baku, digunakan
juga pendekatan tradisional, mulai  dari
andlisis produksi bawang, kemudian bergerak
ke kegiatan pasca panennya, pengolahan dan
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distrirusinya sampai ke pelanggan atau pasar,

Bentuk, lingkup kegiatan dan kapasitas model

dirancang menggunakan analisis  pasar

prospektil. Pengumputan data dilakukan untuk
menjawal partanyaan berkut.

« Produk apa yang akan dibeli konsumen,

Lerapa kebutuhan dan harganya

Karakteristih apa yang harus dimiliki (kom-

posis, mutu, pengemasan, dsb)

« Sistem pengliman dan  distribusi bagai-
mana yang tepat untuk  menyampaikan
produk tersabul kepada palanggan.

» Teknologi pengolahan apa yang sesual

untuk menghasilkan preduk yang diterima

pasar baik dari sisi kualitas maupun harga

Bahan baku bawang bagaimana yang diper-

luikan

« Berapa harga bawang yang harus diterama
petani untuk tetap dapat mempertahankan
produksinya dan sesuai dengan kemam-
puan pengolah dengan mempertimbangkan
harga jual produknya,

Verfikasi model  dilakukan dengan
melakukan analisis finansial menggunakan
data harga yang dikumpulkan =aal penelitian,
yakri bukan Jull — Desember 2003.

KELEMBAGAAN AGROINDUSTRI

Dengan menggunakan definsi di atas,
pengertian agroindustri bawang merah dalam
tulisan ini adalah kelompok usaha yang
bergerak dalam bidang bawang mearah de-
ngan anggola kelompok yang lengkap secara

gional, seluruh fungsi sajak memproduksi,
mengolah dan memasarkan bawang merah
sampai Hepada konsumen lercakup di da-
lamnya sebagai anggeta kelompok. Seluruh
anggota kelompok harus melaksanakan fung-
sinya dalam salu kesawan tindak, dan
hubungan antara seluruh  anggota  tarakin
langsung matalul katan konstitusional, Dengan
demikian maka agroindustn merupakan saty
kesatuan  hidup, kolangsungan  hidup  dan
porkembangan anggotanya saling fergantung
aalu sama lain dan bersfal koperatif demi
Kepentingan bersama. Membangun agroin-
dustri bawang merah berarti membangun
klaster indusiri berbasis bawang, dalam
tulisan ini di wilayah Brebes,

Tujuan pembeniukan agroindustn tersa-
but adatah untuk memiliki kemampuan dalam ;
(1) menjamin kualtas bawang merah dan

Cral BrebeS.. coci i esssmssssimmmmrnsaresiinnios Atih Surjati Herman

produknya dipasarkan sesual dengan per-
mintaan kensumen; (2] mengadaplasi teknologi
dan melakukan modemisasi pada seluruh
prosas transformasi produk pada alur verfikal,
sejak usaha tanl bawang merah hingga
industri  pengolahannya; (3) tumbuh dan
berkelanjutan atas kemampuan sendii; [4)
mengantisipasi, menyerap dan menye-suaikan
dirf terhadap konjunglur ekenomi (langguh); dan
(5) memiliki keunggulan kompetilil dalam
memenangkan persaingan ketal di pasar
global, Secara khusus, tujuan utama pemben-
tukan agroindustri bawang merah Brebes ini
adalah unluk menciptakan pasar yang pasli
bagi bawang merah Brebes, yang akan
meminimalkan teradinga kelebiban pasckan
sehingga jatubnya harga ol tingkatl petant
pada saat musim panen dapal dicegah,

Salgh satu syarat perlu untuk terben-
tuknya agroindusin bawang merah Brebes
adalah terdapainya sekelormpok industi
wilayah ini yang pimpinannya percaya bahwa
kolaborasi antar mereka akan memberikan
keuntungan bagi bisnisnya. Perusahaan ini
harus mempunyal keterkailan kuat salu sama
iain sebagai pemasck dan pelanggan. Keber-
hasilannya harus didukung oleh tenaga keija
dan infrastrukiur yang memadai, sarta akses
yang bagus kepeda hasil peneltian dan
pengembangan.

Konsep modal disusun dengan mempar-
timbangkan kelembagaan yang saal ini lstah
ada dalam mntal pasokan bawang maerah
Brebas, dan membenluk kelembagaan baru
yang diperiukan unluk melengkapl fungsi-
fungsi yang seharusnya ada dalam mencapal
tujuan  pembentukan  agroindustri  tersebul.
Kelembagaan yang menjadi inti agroindustri
dan pendukungnya dapat dilinat pada Tabel 1.

Kelembagaan yang Telah Ada

Berdasarkan hasil surval terhadap rantal
pasokan bawang merah Brebes, kelembagann
yang saat ini sudah ada dan sepenuhiimyg loyal
pada usaha bawang merah adalah (1) Pelani
ipetani kecll dan pengusaha lani), (2}
Pedagang pengumpul, (3) Pedagang besar di
sentra produksi yang melakukan disinbus
bawang dengan  jangkauan  yang  luas,
(4} Bandar atau pedagang besar di senira
konsumsi yang merupakan mata antal terhulu
di pasar-pasar sayuran, (5) Eksportir, dan (5]
Pedagang pengecer.,
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Anggota rantal pasokan bawang marah
Brebes yang berbasis di wilayah Brebes
adalab: (1) Petand, (2) Pedagang pengumpul
yang sohagian besar diantaranya malakukan
penanganan  pasca panen berupa  pange-
ringan, sorasi dan pengarungan, (3) Peda-
gang besar yang mempuryai  jaringan
distribusi relatil luas, malakukan impor apabila
pasckan bawang lokal tidak mencukupi sera
melakukan ehspor apabila produks bawang
berehih dan harga bawang di pasar ekspor
relatil baik. Ketiga kelembagaan ini dima-
subkkan kedalam kelompok inli agroindustri.

Kelembagaan Pengolah

Untuk melengkapi kelembagaan dalam
agreindustrl, diperlukan upaya penciptaan nilai
tambah di wilayah Brebes, berupa ndustn
pengolahan,  Industi  pengolahan  bawang
merah di Brebes saal ini belum berkembamg,
sementara  di wilayah-wilayah  tetangganya
{Cirebon, Kuningan) dijumpai pengolah dengan
procduk yang masih terbatas pada  bawang
goreng. Dan hasil kajan dwersilikasi produk,
usaha pengolahan yang polensial dapat
dikembangkan dari bawang merah Brebes
adalah bawang goreng, serbuk bawang dan
zat warna atami dart kulll bawang.

Bawang goreng  mampumai  potens:
bagus wmduk pasar lokal maupun ekspor.
Produs ind dapal dibual menggunakan bahan
baku baik dar varitas Brebes maupun dari
vantas lain seperti Sumenap atau llocos, yang
memiliki musim  panen  berbeda  dengan
bawang Brebes. Pangsa pasar domestik
terbesar adatah industri mi instan.

Menurut para praktisi (industri skala
kecil) penampilan  bawang  goreng  yang
dihasilkan dari vantas Brebes dan Sumonep
berbeda, Bawang Sumenep  menghasitkan
bawang goreng yang ranyah, berwama kuning
agak cokiat, dengan ketahanan simpan relatil
panjang. Bawang Brebes menghasikan
bawang goreng berwarma coklal dengan rasa
agak manis dan aroma lebih harum, namun
cepat sekali manjadi layu. Balai Besar Industr
Agro (BBIA) telah mampu mengembangkan
leknologi pengolahan bawang Brebes menjadi
bawang goreng yang berwarna cerah dan
renyah  (menyerupal  bawang  goreng  dari
varilas Sumenep), dengan rasa agak manis
dan aroma yang lebin hamm,

Produlk olahan bawang merah lainnya
yang digunakan oleh industri mi instan adalah
minyak bawang _dan_serbuk bawang. Muti
kedua produlk ini sangat diteniukan oleh rasa
dan aromanya, sehingga bawang Brebes lebih
lepal digunakan sebagai bahan bakunya,
Minyak bawang digunakan seboosi peleigkap,
sedangkan serbuk bawang digunakan sebagai
komponen penyusun bumbo serbuk, Industn
mi instan umumnya memprodukst  minyak
bawang sendir, dengan pedimbangan
keprakiisan dan konsislensi mutunya sesuai
dengan persyaratan pabrik. Sementara untuk
serbuk bawang masih menggunakan produk
impor, sehingga masih terbuka peluang untuk
mandifikan usaha pengolahannya.

Limbah kulit bawang merah yang selama
im masih dibuang, mengandung zal wana
alam yang dapat digunakan untuk pewamaan
tlokstil atau berhagai produk kerajinan, Kulil
bawang merah yang terkumpul o aneal
pengolanan  merupakan bahan baku  bagi
pabrik ckstraksi zat wama, Unluk kepraktisan
pengangkutannya, kulit bawang yang bersifat
sangal kamba dapal dipres membentuk bri-
ket.

Eksportir

Unluk  manerobos pasar mtarnasional

{ekspor), sangal diperlukan upaya-upaya
khusus. Pada tahap awal ekspor perlu
dilakukan untuk  menyalurkan  kelebihan

produksi bawang marah segar dari petani
anggota sistemn, agar terfadi  keseimbangan
pasckan dari pelani dan permintaan dari
anggeta agronduestn kinnya, Tahap selanjulnya
eksporlir diharapkan berperan dalam mencar
peluaryy ekspor bagi produk hasiél ofzhan
bawang (hawang goreng, serbuk bawang dan
zal warna alami) serta bawang merah segar.

Fasilitator

Kelembagaan yang harus ada didalam
agroindustri  dan  perannya  amal  strategis
adalah fasilitator. Fasilitator diperukan untuk
memfasilitasi hubungan terstruktur antara para
angyola agroindustri bawang merah Brebes.
Akan dibutuhkan 2 macam fasililalor, yailu
tanaga fasilitator untuk usaha tani bawang
atau lebih wnum disebul Tenaga Penyuluh
Perlanian dan fasilitator untuk agrondustringa
sandiri
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Maodeal Agraindustri B

a. Tenaga Penyuluh pertanian  diperlukan  pertimbangan ini maka rancangan agreindustri
khusus oleh petani yang lergabung dalam  bawang merah Brebes berupa perusahann
sistemn, untuk meyakinkan produksi bawang  beronientasi  pasar, pemasaran  dan disain
akan selalu berhasil baik ditinjau dar segi  produksi disesuaikan unfuk momeaskan
kuanttas maupun kualitas. Keborhasian pasar,  Pasar disinl - ditelapkan soktoral,
produks: bawang sebagai bahan baku  dengan pelangpan khusus industi pangan
agroindustn akan sangat menentukan harga  pemakai produk olahan bawang yaitu Industn
bahan baku dan produk akhir, sehingga makanan khususmya mi  instan,  indust
menentukan daya saing agroindusti se-  pemakai zal warna alam, distibulor untuk
cara keseluruhan, pasar lokal, jaringan pasar swalayan, dan

b. Manajer agroindustri, yaitu kelompok pro-  pasar ekspor. Pelanggan khusus tarsebul
fessional yang harus dilbatkan sejak awal  tidak harus berlokasi di Brebes. Walaupun
pambentukan agroindustri, Perannya mulai - bukan merupakan anggota agroindustri yang
dari brokerage, yang mengidentifikasi calon  akan dibangun, namun adanya pelanggen
anggota, memasyarakatkan konsep, mem-  loyal akan sangat menamntukan suksesnya
lormulasikan kerjasama, menyusun business  agroindustn, sehingga upaya khusus uniuk
plan dan  mengkoordinasikan pelaksana-  mendapatkan dukungan dari ealon pelanggan
annya, Perannya amat vital, sehingga pada  harus dilakukan sejak awal. Selain pelanggan
lahap awal Rarus didukung oleh Pernbina  loyal, keberhasilan agroindustrl inl memer
(Pemmesimah Pusat dan Daerah), minimal lukan dukungan dari  siakeholder, yang
dalam menyediakan imbalan gaji yang lempenting di antaranya adaiah  pombing
wajar. Dukungan pembiayaan ini dapat  (Pemerintah Daerah, Departemen Perindustrian
dikategarikan sabagai keberpihakan dan Perdagangan serta Departemen Peranian
pemerintah pada mdustn pedesaan dalam  sebagal pembina langsung para  anggota
benluk keikul setaan dalam memperkecil  agroindusti  bawang merah Brebes), dan
risiko pembentukan kelembagaan bisnis  lembaga keuangan. Agar dapat bersaing
lersebut pada tahap awal. secarn  berkelanjutan, kelembagaan ageo-

industri ini juga memeriukan dukungan benpa

Pelanggan dan Kelembagasn Penunjang kegiatan penelitian dan pengembangan yang

Keberhasilan agroindusii ini juga akan  secara terus-menerus membaniu peningkalan
ditertukan oleh keberadaan pelanggan. Dengan  efisiens dan efeklivilas sistam.
Tabal 1. Kalembagasn Agroindusti Bawang Merah

Mo Kelembagaan Fungsi ' Kotorangan

oo mmsSee L
wang marah Brobes
N Petani dan  pengusaha Memasok bawang merah segar kepada indusri | Sudah ada
| Tani pengolanan dan eksporir

2. Pengumpul dan Melzhukan fungsi pengumpilan, menyediakan | Belum ada

| jass penanganan pa jasa pengeringan bawang  khususnya  dalam

| panen {pengenngan) musim mhﬁh WH*H Pefgenng basatan,
dan monyediakan gudang untuk disewakan,

3 Industri bawang goreng | Mengolah bawang segar mengadi bawang goreng | Belum ada
uniuk keperiuan lokal dan ekspor.

4, Industn serbuk bawang Mangodah bawang segar menjadi serbuk bawang | Belum ada
untuk koperuan lokal dan ekgpor,

B Industr zal warma akam Memanfaalkan kulll bawang wnfuk dijadikan zat | Belum ada
’warna alam sebagai bahan pawarna

Mongekspor bawang mesah segar dan produk | Belum ada
olzhannya yang dihasikan olch anggola agro-
indusin Rainnya 1

6. Eksportir
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Tabel 1 {lanjutan)

No Kelembagaan
. Fasilitator

1. Manajemen agroindustd

Fungsi Keterangan

Memiasilitasi pembentukan aliansi antar anggoia,| Belen arda
manyiapkan rencana bisnis bersama  dan
mangkoordmasiian pelaksanaannya.

Membimbing petani dalam budidaya bawang agar| Swdah ada
manghasikan produk yang sesusl, balk dalam)
Kualias maupun kuantitas

2. Penyuluh pertanian ba-
wang marah

. Pelanggan utama
L!, Incusin  makanan

instan)

Menyediakan pasar kaplil bagi preduk olahan {ba-| Sudah ada

wang goreng, serbuk bawang) sebagai pelanggan
loyal,

{rmi

Balum didentdikasi

2. Indusiri tekstil Pelanggan loyal wnluk zal wama alam kit
bawang,

IV. Lembaga penunjang
Belum ada

1. Investor Menanambkan saham di unil-unit bisnis yang ada
datam agroindustn bawang marah Brabes.

2. Pemasok saprotan Menyediakan sarana perianian wvnluk kepeduan | Sudah ada
patani bawang merah. Dapat melakukan fungsi
penyuluh partanian,

3. Lembaga kevangan] Mendukung keperuan dana. Yang paling diper- | Sudah ada

Parbankan lukan adakah pertbankan dan modal ventura unibuk
pemblayaan indusin pengolahan.

. Lembaga asuransi Menyadiakan jasa untuk mengurangi tingkal resiko | Belum ada
yang harus ditanggung oleh anggota agroindustri,

5. Perusahaan transponasi | Menyodiakan sarana angkutan untuk mengangkut | Belum ada
produk baik o dalam sistem agromnduwsta du sendiri
maupuen kepada pelanggan termasuk ekspor.

. Lembaga Mbang Menyediakan jasa pencitinn dan pengembangan | Sudah ada
unfuk meningkatkan daya saing produk secara
kaseluruhan

7. Pembina Mendukung agroindustri dalam bentuh fasiitas | Sudah ada

berupa infiormasi, akses pasar dan sebagainya.
Secara khusus agroindustr memerlukan dukungan
subsidi bagl pembsayaan manajemen agroindusin

terutama pada saal-saal awal pembaniukannya.

Peran pembina, baik Pemerintah Daerah
maupun  Departemen Teknis amat besar
karena dapal menentukan benluk fasilitas,
peraluran dan  program  yang  mendukung
suksesnya pembentukan dan  implementasi
sistem agroindusiii bawang merah Brebes,
Dalam tahap awal, identifikasi calon pelaku
sebagal anggola sistem  akan  sangal
dipermudah  dengan  keteribatan  langsung
pembina; begilu pula dalam  mendapatkan

G

komitmen pelanggan berupa pasar yang pasti.
Sebelum  agroindustri  beralan  dengan
samestinya, akan sulit bagi  sistern  ini
membiayal manajemen aliansi yang harus
teriibat sejak perencanaan, pembentukan dan
penerapan sislem aliansi, Dukungan berupa
subsidiprogram untuk sosialisasi, penyusunan
rencana bisnis  teringi, pembuatan kese-
pakatan mengikal dan pembiayaan mana-
jemen aliansi sangat diperlukan



Modal Agroindu

STRUKTUR MODEL

Struklur  modol  agroindustri | bawang
merah Brebes diperihatkan pada Gambar 1,
Dimasukkan kedalam anggota inti agroindustr
sdalah  PetanifKelompok  Tani, Pengumpul
yang juga memberikan Pelayanan Jasa Pasca
Paner/Pengeringan, Pengolah/industri unluk
komoditt Bawang Goreng, Serbuk Bawang
dan Pewarna Alami.

KAPASITAS MODEL

Kapasitas model agroindustri  bawang
merah Brebes dirancang berdasarkan ketarse-
dinan bahan baku dan perkiraan daya serap
pasar,

Disain Kapasitas Berdasarkan Keterse-
diaan Bahan Baku

Perlimbangan utama yang digunakan
adatah kemungkinan peaingkatan jumiah pro-
duksi bawang scbagal hasil program inlon-
sifikasi yang diakukan oleh Dinas Partanian
setempat, Target peningkatan produksi yang
ditelapkan adalah dari rata-rata 10 lon per Ha
menjadi rata-rata 27 ton per Ha,

Walaupun luas panan bawang merah di
Brebes dalam 3 tahun terakhir (2000 - 2002)
hanya mencapai rata-rata 18300 Ha per
tahun, namun polensi  pengambangannrys
cukup ftinggi. Lahan penanaman bawang
merah dapat cepal berkembang apabila harga
bawang borgerak naik, sepedti diperlinatkan
oleh dala luas panen tahun 1998 yang
mecapal 26.578 Ha, nalk tajam dari tahun
sebelumiya yang hanya 15242 Ha karena
harga bawang merah relatif tinggi pada tahun
1898. Dengan pertimbangan tersebul, uniuk
keperiuan  penyusunan model  digunakan
asumsl luas lahan potensial uniuk penanamarn
bawang merah adalah luas panen lerbesar
dalam 10 tahun terakhir, yaitu 26.500 Ha.

Pambangunan model agroindustn bawang
merah Brebes diupayakan tidak mengganggu
kestabllan supply — demand bawang merah
untuk  kKonsumsi rumah  tangga. Dengan
pemikiran bahwa bawang merah yang sekarang
diproduksi seluruhnya lerserap pasar, maka
mode! agroindusti bawang merah Brebes
dibuat dengan asumsl ketersedinan bawang
sebesar peningkatan produksi bawang marah
pada tahun-tahun mendatang. Dibeal bebe-
rapa skenario : pesimiz, moderat dan optimis,

atri Bpwang Merah Brabes. ... ccoumne e o Alih Surjati Harm
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ditinjau baik dari luas lahan obyek intensifikasi
maupun keberhasitan peningkatan produktivitas
fahan seperti terlihat pada Tabel 2.

Mengambil skenario pesimis Daik dalam
pencapaian areal intensifikasi maupun pro-
duktivitas lahan, produksi bawang merah
Brabos akan meningkal menjadi 304.750 ton
per lahun atau mengakami peningkatan
sebesar 153.694 lon per tahun dibandingkan
produksi bawang merah Brebes tahun 2002
yaity 151.056 ton. Disain model agroindustr
bawang merah Brebes dengan demidan
dibuat unluk kapasitas 150.000 ton bawang
merah segar per tabun.

Disain Kapasitas Berdasarkan Daya Sevap
Pasar

Berdasarkan daya serap pasar, diran-
cang kapasitas untuk pabrik pengolahan ba-
wany marah Brebes yang meripakan anggaia
dari model agreindustri yang akan dibangun.

a. Bawang goreng

Perngguna utama bawang goreng di
pasar lokal adalah  industr mi instan.
Walaupun berat bawang gorang dalam tiap
kemasan mi instan relatif kecil (= 3 g),
tetapi karena produksi mi instan Indonesia
sangal besar yailu sekitar B23.000 ton
atau 11.75 milyar bungkus per tahumn,
maka kobuluhan bawang goreng untuk
pelengkap bumbunya mencapai sekdar
35.280 won per tahun atau 2.940 ton par
bulan.

Dengan perlimbangan bahwa bawang
goreng selain untuk mi instan diproduksi
juga untuk konsumsi rumah langga dan
ekspor, maka kebutuhan minimal par bulan
diparkirakan sekitar 3.000 0. Desain
kapasitas agroindustri  bawang  Brebes
divuat untuk mengambil 30% pangsa
pasar, yailu sebesar 1000 ton per bulan,
Uniuk kapasitas produksi tersebut diper-
lukan bahan baku bawang morah segar
sshesar 2,000 ton per bulan atau 24,000
ton per tahun,

b. Serbuk bawang
Serbuk bawang dipakai sebagai cam-
puran bumbu mi instan. Serbuk yang digu-
nakan untuk setiap kemasan adalah 1g,
sehingga total kebutuhannya mencapai
11.757 tonftahun @tau 930 lordbuian.

€D,



Jurnal Riset Industrl, Vol. 1, No. 1, Juli 2007: 45 - 58

Dengan pendekalan moderat, pabric didisain
untuk mensuplal 30%  kebuluhan serbuk
bawang pabrik mi instan atau 330 ton per
bulan. Dengan rendemen sebesar 30%,
maka bahan baku yang diperlukan adalah
sokilar 1000 ton bawang segar per bukan
atai 12.000 ton per tahun.

¢..£al wama alam
Penggunaan limbah kulit bawang untuk
bahan baku zat warmma alam akan mening-
katkan nilai ekonomis bawang merah. Kulit

sampah. Jumlahnya mencapai sekitar 4%
dan bawang merah segar.

Agroindustr bawang merah Brebes yang
dirancang untuk menangani 150.000 ton
bawang merah per tahun, akan meng
hasilkan sekitar G.000 ton kult bawang
merah, Apabila diekstrak akan dihasilkan 15
juta liter pasta zal warna per lahun alau
1,25 juta liter per bulan. Uniuk memanfa-
alkan kulil bawang ini minimal disarankan
untuk. mengepres kulit bawang menjadi
bentul briket yang siap disalurkan ke pabrik

bawang saat inl masih dibuang sebagai ehsiraksi zat warma,
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Gambar 1. Struktur kelembagaan agroindustr bawang merah Brebes

Tabel 2. Skenario Peningkatan Produksi Bawang Merah Sebagal Hasil Program Intensifikasi

__Luas Ishan intonsifikas! (int), % x luns panan bowang msrh sabasar 26.500 ha
| Pesimis (30%) ___ Modarai (65%) | Optimis [100%]_|
int [ Henim Ton int iH‘nn int Tan it | Tan
) .| 79501 18550 hal Produksi 17225 ha| 9278 ha | Produksi | 26500 ha Produks)
S P T L6500 hu Produkesi
mmwmilsmﬁj;a[ A ””-ZW| TH5.500 | 304750 | 258.075 | 02.750 | 351125 | 397.500 | 397.500
1Ton/ma Mode
. a2 b:;:am’ 166.050 | 185.500 | 352450 | 261775 | 92750 | 454475 | 55.850 | 556.500
imis (100°5)] e
:_"?f‘"“'sﬁ 214650 | 185,500 | 400.150 | 465.075 | 09 750 | Ss7 A0k |'r155m 715.500

Galakan - Rala-rats produbiivios lhan saal ind - 10 jon Me sedalah intorsilon mongadi 27 ton'ha
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Keterlibatan Petani

Mengingat bahwa kepastian pasokan
bawang merah bagl keseluruhan kegiatan
anggota agroindustri bawang  harus tinggi,
maka uniuk mengurangi rsike inkontinuitas
pasckan, diparttimbangkan batas cakupan
wilayah/petant yang memadal untuk menjadi
pamasok loyal untuk dijadikan anggota sistem
agroindustri, Dengan asumsi pesimis menge-
nai produkiivitas lahan sesudah intensifikasi
sebesar 15 lon per haklar, maka jumiah lahan
yang diperukan untuk industri bawang goreng
clan bubuk bawang adalkah; 36.000 (londtahun) -
15 (tondHa panen) = 2.400 Ha paneniahun,
Dengan asumsi 3 kali panen per tahun maka
areal penanaman bisa dibalasi 800 Ha saja,
Dengan asumsi setiap petani mermiliki rata-
rata 1 Ha maka jumlah petani yang teribat
bisa mencapai B0 keluarga tani.

Uniuk menjamin keberhasilan usaha tani
bawang merah diperdukan Tenaga Penyuluh
Perlanian (TPL). Untuk area seluas 800 Ha,
agrofndustn bawang merah Brebes diperki-
rakan mamarlukan 3 arang TPL.

MEKAMISME KERJASAMA

Rancangan kelembagaan dan sistemn
kerjasama dalam agroindustr bawang merah
Brebes didasarkan pada elemen-elemen kritis
utama yang dibutuhkan  untuk membangun
sualu  agroindustnl  (Gattorna  dan  Walters,
1606), meliputi :

a. Keunggulan individu: setiap mitra  harus
memiliki kemampuan untuk dapat borkoniri-
busi pada nilal hubungan sesama anggota
kalompok

b. Kepentingan: hubungan anlar mitra harus
sasual dengan tujuan strategis setiap mitra

o. Kesalingtergantungan: harus ada kebutuhan
darl sefiap anggota kelompok terhadap
mitranya; secara ideal masing-masing seba-
ikmya memiliki aset dan keahlian yang
bersifat komplementsr

d. Penanaman modal: apabila masing-masing
menanam modal di perusahaan mitranya
berarti setiap anggota memberikan komit-
men jangka panjang pada kelompok

a. Informasi: informasi  bersama  mernupakan
bagian penting darl sukses suatu kelompok.
Informast ch sinl lermasuk tujuan spesifik
dan individual, data teknis, data Kinena dan
inlormas mengenal perubahan lingkungan.

Merah Brabes....
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t. Integrasi: satiap mira mengembangkan
hubungan dan fasilitas uriuk rempermildah
keriasama pada berbagal tingkatan oigani-
sasi sesual keperluan

g. Institusional: hubungan diformalkan dengan
tanggung jawab dan proses pengambilan
keputusan yang |elas

h. Integritas: sefiap anggola harus memper-
lakukan mitranya dengan saling menghar-
gai, jujur dan saling memparcayai.

Bemuk kelembagaan kerfasamanya be-
rupa akiansi strategis, yailu sualu kesepakatan
jangka panjang dari beberapa perusahaan/unit
uszaha uniuk melzksanakan sualu rencana
bisnis bersama dengan lelap menjaga inde-
pendensi masing-masing anggotanya. Dengan
demikian maka pembentukan agroindusin ba-
wang merah adatah pembentukan alians stra-
tegis antara perusahaanfunit usaha: pelani/
pangusaha ftani, pengumpulipenyedia  jasa
pasca panendpengeringan, indusir bawang
gareng, industri serbuk bawang, industi zal
warna alami dan eksporir. Yang hars
disepakati oleh para anggola agroindustr ini
adalah rencana bisnis barsama (business
plar) yang penerapannya mengikal (secara
hukum) bagi anggolamya,

Untuk keberhasitan pembentukan alansi
strategis diperlukan fasilitalor yang memegang
peran kunci dalam peryatuan visi, misi dan
largel anggota menjadi visi, misi dan largael
bersama, kemudian menuangkannya dalam
bentuk rencana bisnis yang disepakati dan
bersilat mengikat. Dalam penerapan rencana
bisnis, fungsi fasilitator dikembangkan menjadi
“manajer ahansi slrategis” yang memastikan
bahwa bisnis dijalankan  scsual rencana,
mencarikan pemecahan masalah yang limbul,
sara merevisi rencana bisnis sesual Kepe-
rluan, dengan persstujuan para anggola.

Furigsl manajoman aliansi sirategis ini
amat sentral dan menentukan keberhasdan
agroindustr bawang merah. D banyak negara
{Chili, China, Amarika Serikat, Australia dan
beberapa negara Eropa) fasiliiator pemben-
tukan aliansi stralegis dan manajomen aliansi
stralegis pada tahap awal disubsidi oleh
Pemeriniah, Sesudah aliansi berjatan lancar,
manajemean alansi strategis dibiayal cleh pe-
rusahaan yang beraliansi baik dengan sistem
fee maupun Nx raie.

Syarat perie bagl terbenfuknya agro-
industri bawang mearah Brebes ini adalah satu-
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nyn visi, misi dan harapan kelompok patani
dengan para pengusaha yang berada di
ashalah lulr dalam rantal nilai pengolahan
bawang. Penyaluan visi lersebut relatit remit
dan memerukan dukungan Pemerintah Diag-

rah serla tokeh masyarakol setempal.

AMALISIS FINANSIAL

Bardnsakan  digain  kapasilng  agro-
industi bawang merah Brebos sepérli yang
diuralkan o depan, drancang kapasitas uniuk
anggota alans: dengan memperimbangkan
katersediaan teknologi dan  keadaan
lnpangan (Tabal 3). Analisis finansial bagi
seliap anggola alians! dan agroindustn secara
Keselruhan dengan shenano tersebut, dapat
dikhal pada Tabol 4 dan 5. Tinjsuan unluk
soliap anggotn rantni sebelum dan sesudah
alansi pdakah sebagal benkut.

Petani

Berdasarkan perhdungan menggunakan
strubktur  baya produksl  budidaya  bawang
merah yang dikumpulkan saal survai, apabils
pelani menerapkan pola intensifikasi maka

2007: 45 - 58

total biaya produksi akan meningkat dar RAp
18.348.333,- menjaci Rp 27.154853,- . Karenn
produktivitas lahan meningkat dar 10 lon
manjadi 15 ton/ha, maka walaupun dalam
perhilungan pola inlensilikasi telah memper-
hitungkan Leaya asuransl, bunga bank, buaya
tak lerduga dan biayn transaksd serta biaya
hidup petani sebesar Rp 3.000.000.-/masa
mnam, namun keuntungan petaniha/panon
telap bisa meningkal dan Rp 4.651.667 .-
menjadi Rp 12.450.500,-,

Penyedia Jasa Pengeringan

Pengeningan ménggunakan sinar matiahuan
dilakukan bais oleh palani alau  pedagang
pengumpul untuk mempercich bawang mernmh
askip. Baya produksi pangenngan menggu-
nakan sinar matahar yang ddakukan pada
lahan tanam mencapal Rp 104.-kg. Apoabila
pengeringan  dilakukan menggunakan  alal
pengering bunton, biaya pengeringan okan
mencapii Rp 204,-/kg. Pada lingkal penjualan
jaza pengenngan Rp 250.-kg, wviaha panye-
dia jaza akan memperoleh penghagilan bersin
Ap 27.624.000-Mhun. Investasi  sebosar
Ap 59.549.000,- memordukan pengombalian

Tabel 3. Rancangan Kapasitas Anggola Agroindusti Bawang Merah Brebes

[No| Anggota | Kapasitas Uuminh unif Kapasitas | Catatan
: individu | _ keseluruhan T e - 1]
1. | Petani | 1 hatnil (45 800 | 36.000 Dirancang unluk memenuhi Kebiu-
bawang | lonflahun) | tuhan industr bawang garong dan
e T L | sarbuk bawang,
2 |Fm|wd¢a | 2 tonfhan 15 30 tonharl | Dihatapkan berperan sebagal pe-
| jasa ngumpul bagl produksi bawang di
In-ema areal sokitamya (53 hafunit bisnis
| | ljesapengedngan) |
Fal:ﬂ Eﬂl.un I 4 80 tonvhari | Ditargelkan  mengambil
pangsa bawang goreng indusid mi
oo A || (S | - S
F'abm Iﬂll-:rh 4 40 lorvhari | Dimneang  unluk  mensubstiiusi |
bawang impor serbuk bawang oleh pabrk
sogarhan | |miinatan
5 Pnbrl: znl na LH Korenn  toknk  cksiraksi  relatl
| wama alam sedor-hana,  kapasitas  dopal
mudah diran-cang Sesuai dengan
permintaan pemakal zal wama
! ) I alam (pabrik tekstil)
6. | Eksportr | 5500 1 5500 Tahap awal ditargetkan  uniuk
kontainen kontamerf | menyalurkan kelebihan produks
| Lk tahun bawang. secara bartahap
dikgrmbangkan uniuk mengakspor
| produk olahan. =

=
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midal selama 1,45 tahun,

Dalam prakteknya, sistem  agroindustri
bawang merah akan memakai Kedua cara
pengeringan untuk mendapatkan lingkal efisi-
ensi optimum, Pengeringan dengan alat pe-
ngering diperkirakan hanya ditakukan selama
& butan musim hujan setiap tahun, Walaupun
demikian, analisis finansial sistem agroindustn
bawang merah dilakukan menggunakan
asumsi seluruh bawang memh dibebanl biaya
pengenngan dangan alat pengering.

Industri Bawang Goreng

Pada %apasilas pengolaban 25 ton
bawang merahhari, industi bawang goreng
memerukan inwveslasi sebesar Rp 4,7 milyar,
dengan perolehan keuntungan sebesar Rp
0,93 julafton bawang ataw Rp 9,33 jutaarl,
Usaha im sangat layak, diperihatkan oleh
tingkat IRR sebesar 59%, jauh lebih linggi di
atas tingkat bunga bank saat ini yaitu 12%
satahun, Pengembafian modal akan dicapai
dalam waktu 20.4 bulan.

Industri Serbuk Bawang

Pada kapasitas produksi 12.5 ton bawang
merahyhar, industri sarbuk bawang
memeriukan inveslasi sebesar Hp 2,565
milyar. Dengan penerimaan sebesar Rp 24
milvarftahun, industri  ini  dapat meraih
keuntungan Rp 0,39 jutafton. Usaha Ini sangat
layak dipedibatkan oleh nilai IRR sebeasar
45%, jauh di atas bunga bank sebesar 12%
selahun. Wakiu pangembalian modal adalah
26,87 bulan,

Eksportir

Ekspor bawang segar perlu  dilakukan
unluk menvalurkan kedebihan produksl bawang
merah dar petani anggola sistem. Pada

Merah Brebes.....
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kapasitas ckspor bawang segar sebesar 459
torvbulan, bawang goreng B0 tondulan, dan
serbuk  bawang sebesar B0 ton'hulan,
eksporlir memeriukan modal sebasar Bp, 76,1
milvar per tahun. Pada margin sebesar 35%
keunungan eksportic adalah sebesar Rp. 228
milyar per tabun.  Harga produk ekspor e.d di
pelabuhan Singapura akan mencapai Rp
8.263/ky uniuk bawang segar, Ap 22.820/kg
untuk bawang goreng dan Bp 34.144/kg unluk
sorbuk bawang. Melihat pada harga bawang
seqgar, harga jual ini magin kompetitit apabila
dibandingkan dengan harga yang diperoleh
pada saat penelitian yaitu FOB USS 25-30/hag
20 kg (Ap 10.500 = Rp 12.600 per ka) di
Cirabaon.

Kinerja finansial uniuk agrolndustri secara
keseluruhan

Keseluruhan  agroindustti  bawang
merah Brebes akan memerdukan investas
sekitar Ap 131 milyar, sebagian besar uniuk
membiayai investasi dan  kegatan  ndustr
pengolahan serta eksportir. Petani dan usaha
jasa pengeringan memerukan biaya yang
amat kecil, jauh di bawah 1%. Hal ini
menunjukkan babtwa unluk membaniu petani
bawang hanya dapatl dilakukan = melatui
komitmen investor vang bergerak di baglan
hilir rantai pasokan bawang. Data mengin-
dikasikan bahwa masalah pendanaan untuk
petani bukan hal yang teralu sulit apabila
agroindusiri bawang marah Brebas sudah
terbantuk, karena keperluan dana petani yang
relatif kacil tersebut secara logis dapal dijagmin
oleh keseluruhan sistem.

Disstribust keunlungan agroindustn bawang
merah Brebes di anlara para anggetanya
{Tabel 5) dibuat dengan margin keuntungan
sebesar 36% untuk setiap anggota, kecuah

Tabel 4. Analisis finansial uniuk agroindustn bawang morsh Brebos

No|  Kelembagaan |~~~ Haslaomalisw ]
Total modal | Margin laba | Penerimaan | Laba | Hargs procduk
E= (Rpom} | (%) (Rpm) | (Rpm) | (Rpkg) |
1 |Petanl 0035 | 35 0047 0.012 3145
|2 |Jdasa pengetingan 0128 25 0.160 | 0.032 i1
|3 |Industri bawsng goreng) 38395 35 51833 13.438 14803
4 |Industri serbuk bawang 17 452 35 23861 | 6108 22423
5 |Eksporiy 75220 35 100154 24.974 .
| &. bawang Segar 34166 45510 11344 8263
| by, bawang goreng 16.446 21.906 5460 22820
e serbuk bawang 24.608 | 32778 8170 34144
otal Agralndustri | 13.2n 175.796 37.140
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jasa pengeringan yang hanya dialokasikan
25% karena tingkal perputaran vangnya relalil
lefiih cepat dan rsike yang lebih  kecil
dibandingkan anggota lainnya. Persentase
keuntungan terbesar tardistribuskan pada
induslri  pengolahan bawang goreng  yaitu
sebesar 40,6%. Petani yang menggunakan
modal kera terkecil (di bawah 0.01% dari
investasi Keseluruhan agroindustr] temyata
mandapatkan distnbusi laba kedus lerbesar
yaitu 21,75% atau Rp 36 Juta'hafahun,
Eksportir yang menginvestasikan modal tarbe-
sar mendapal distribusi keuntungan sebesar
18.86% atau hampir Ap 25 milyartahun,

Analisis  sensitivitas  untuk  aspek
linansial agroindustri bawang merah mempar-
lihatkan bahwa peningkatan biaya produksi
lidik ferlalu  berpengaruh  pada  petani.
Pengaruhnya rolatiil lebib tinggi pada industr
pengolahan dan paling tinggi pads eksponir.
Peningkatan blaya sebesar 20% akan
menurunkan margin keunfungan petani dari
35% menjadi 23%, menurunkan keun-tungan
industri pengolahan dar 35% menjadi 13%
dan eksportir dan 35% menjad] 112,

KESIMPULAN DAN SARAN

Darl hasil kajian Ini disimpulkan babe-
rapa hal sebagai berikut.

1. Agroindusti merupakan salah salu jalan
keluar unluk memecahkan masalah ren-
dahnya harga bawang merah di fingkat
potani pada saat panen, karepa indusiri
pengelahan yang lergabung didalamnya
merupakan pasar kaplif dan  penstabil
harga bagi bawang segar,

2. Pendirian agroindusli bawang merah di
wilayah Brebes terdukung oleh beberapa
kelambagaan yang sudah ada, termasuk
didalamnya kelompok  tani, pengumpul,
lemmbaga litbang dan Pembina (kebijakan
Pemerintah Pusat dan Daerah yang men-

1. No. 1, Jull 2007: 45 - 58

dukung). Kelembagaan vang masih hanus
diadakan adalah  pengolah  (industr
bawang goreng dan serbuk bawang, zal
warna alam darl  kulit bawang), dan
eksgortir,

3. Suksesnya agroindustrl harus  didukung
oleh  konsumen  loyal, dalam  hal i
terutama industti mi instan dan importir.
Pembina harus ikut memfasiitasi pemben-
tukan konsumen loyal dimaksud.

4. Merencanakan kerjasama lermasuk pary-
sunan rencana bisnis, sosialisasi konsep
sampai dengan implementazinga mamer-
lukan dukungan tlenaga lasilitator profe-
sional. Dalam tehap awal, keberadaan
kelermbagaan ini juga perlu didukung oleh
pamarintah.

5. Dengan kapasitas disain pabrik bawang
goreng dan serbuk bawang masing-masing
80 ton/hari dan ekspor 459 ton bawang
segar serta bawang goreng dan serbuk
bawang masing-masing 80 ton'bulan, agro-
industri akan meolibatkan petani di areal
lahan 800 ha. Tolal modal yang dipariukan
adalah Rp 131,231 milyar, dengan total
keuntungan sebesar Rp 37,140 milyar.
Keuntungan vyang  diperoleh  patani
diperkirakan sebesar Bp 36 jutahaitahun,

Untuk implementasi model disarankan:
1. Melakukan kafian kelayakan secara akurat

2. Mensosialisasikan konsep kepada seluruh

pemangku kepantingan

3. Mendapatkan komiimen Peambina {Peme-
rintah FPusal dan Daecrah) untuk mendu-
kung implementasi konsep lermasuk pem-
biayaannya

4. Menunjuk fasilitator yang ditugasi untuk

menyusun rencana bisms dan membangun
kerjasama lerstruktur antar calon anggota
agroindustr, serta mengelola implementasi
rencana yang lelah disepakati oleh seluruh
pemangku kepentingan.

Tabel 5. Distribusi keuntungsn agroindusir hawang merah Brebes

Anggota Jumilah ITn_‘ln-I medal | Laba Laba/Anggota | Distribusi
: == anggota_ | (Rpjutaith) | (Rpjutath) | (Rpjutafth) | (%
o || | el R S %
Jasa pengeringan [ 15 1820 480 32 0.56%
3 [Ind. bawang gareng _4 | 153580 53752 | 13438 | 4059%
4 Jind_ serbuk bawang & 69812 24432 [T 6108 | 1845%
5 rl:kspoﬂn‘ 1 ?52‘24} zasu _;ﬂmf [ 1886%
[ Agroindustri bawang 824 | do0.00%

@



Atth Surjali Herman

DAFTAR PUSTAKA

1. Andersson, T., 5.8. Serger, J, Sorvik and
EW. Hansson, 2004, The Closter Policies
Whilebook, International Organisalion for
Knowledge Economy and  Enlomprise
Development. Malmo. Swoden.

. Anonim. 2002, Kabupaten Brebes Dalam
Angka. Kantor Statistik.

3. Anonim. 2002 Profil Bidang Usaha Bawang
Maerah dan Industi Bawang Goreng. Dinas
Penanaman Modal, Perindustrian dan Parda-
gangan, Kabupaten Brobes.

4. Anomim. 2003, Pengambangan Usaha
Agribisnis Bawang Merah Terpadu, Direk-
torat Tanaman Sayuran, Direklorat Jenderal
Bina Produksi Horlikuliura, Deparbamen
Pertanian.

5. Atkin, T,, and G, Vastag. 1998, Coordinating
the Supply Chain . Background ami Besl
Praclices, Pedomance Measurement-Theory
and Practce, Paper from the First
inemational Conlerence for Business Par-
tormance. University of Cambrdge @ 47-54.

6. Ballou, R.H.. S.M. Gilbert, and A. Mukharjee.
2000. New Managerial Challenges  from
Supply Chain Opportunities. IEEE Engineering
Management Review, Third Quarier 2004
7-19,

7. Biro Pusat Satalistik. 2002. Statistik Industri
dan Perdagangan. Jakarta.

8. Bleasdsl, JK.A, GW. Tucker, and K. Houges.
1969, Bulbh Storage of Onion, Onion Skin
Colour and  Keeping Quality. Nafional
Vegetable Research State in Annual Repart.
e i dr

8. Brewsler, J. 1594, Onion and Other Vegetable
Alliums. CAB Intemational. United Kingdom,

10.Brown, J.G., Deloite dan Touche, 1994,
Agroindusirial  Invesiment and Operalions.
EDI Devalopment Studies. The Werld Bank.
Washington DG,

11.Currah, L., and J.P. Felicity. 1850, Onion In
Tropical Regions, Matural Institute. Chatham
Maritime, Kent ME4 4TB, United Kingdom,

12.Fanaike, R. 2002, Formulasi Bubuk Bumbu
Bawang Merah Sebagai Seasoning Homer-
sial, Skripsi. Fakullas Teknologi Pertanian
IPE. Bagor.

13.Gattorna, JL. and DW. Waller. 1896
Managing the Supply Chain. A, Strategic
Perspective, Macmillan Prass Lid. London,

14.Gunawan M. 1998, Siralegi Pengembangan
Investasi dan Kelembagaan Agro Industr
Pangan, Prosiding Widyakarya dan Prawi-

ra

dyakarya Mational Pangan dan Gizl, sub
Tema Agroindustr Pangan ; 151-184. Kanlofs
Menterd MNegara Urusan Pangan dan institut
Parlanian Bogor.

16.Herman, A.5,, dan Marimin. 1999, Penilaian
Opini Tentang ABansi Stretegis Borbases
Usaha Kedl dan Menengah o Indonesia,
Jurnal Teknologl Industri Peranian, 9@ (1) :
5552,

16.Li, D., dan C. O'Brien, 1638, An Empirical
Siwdy for Pedormance Measuremend of
Supply Chain  Parner. Performance
Measurement-Theory and Pmaclice. Centre
for Business Perdormance. University of
Cambridge ; 615-622.

17.Marrison, K. 1989, The Role of Warehouso
Receipts In An Efficien! Distribution Systam.
Warehouse Receipts Seminar, Jakarta 20 th
April 1099,

18. Maugthin, J, 2000, Current Issue in Ausiralia
Horicullurs  With  Parlicular  Relatence 1o
Indanesia, Working Group of Food Commitize
Meeling. Jakarta, 4-7 Juli 2000,

19, Porter, ME. 1987 On Compeliion,, A
Harvard Business Review Book

20.Smith, D.S. 1997. Processing Vegetables,
Science & Technology. Technomic Publishing
Co. Inc.

Z1.Putrazamedja, 5. dan Suwandi. 1996. Varie-
tas Bawaryy Merah di Indonesia. Balal Pene-
iitkan Tanaman Sayuran. Puslitbang Hori-
kullura, Badan Litbang Pertanan, Jakarta

22 Saaty. T.L. 1988. Decision Making for
Leaders; The Analytical Hierarchy Process
for Decision in Complex Wodd, RWS
Publications, Piltsburg.

23.Satari, MA. 2002,  Fomuiasi Tepung
Bawang (Al ascalonicem L) dan
Fenambahan Bahan Pengawel Guia-Garam
dan Bahan Pengisi Malodekstin., Skripsi.
Fakultag Teknologl Pertanian IPB. Bogor.

24.Saxena, JP. and P. Vial. 1982, Hierarchy
and Classification of Program Plan Elements
Using Interpretative Structural Modeling © A
Case Siudy of Energy Conzervation in The
Indign Cement Industry, Systom Practice 5
(6} : 651-670.

25 8hauki, A, 2001. Masalah Persaingan i
Industri Distribusi. A Joinl Projoecl of USAID
and The Govemment of Indonesia, Ministry
of Industry and Trade, Jakana.

26.Simchi-Lavi, 0., P. Kampinsky and E. Simchi-
Levi. 2000. Designing and Managing the
Supply Chain. Mc Graw-Hill International,

Singapora.



Jurnal Riset Industrl, Vol. 1, No. 1, Juli 2007: 45 - 58

27 . Thompson AK. 1882,

The Storage and 29.Womack, JP., D.T. Jones and D. Foos.
Handling of Cnion.

Tropical Developmeant

1880. The Machine That Changed the Warld,
avd Research Instilute.  London. Maxwall Macmillan Intemational. New York,
28 Whitwell, 10D 1570, The Onion Business : 30 Yoshino, M.Y. and U5, Rangan. 1995
Factors  Affecting Crop  Hamesting  and Strategic  Alliances:  An  Enlraprensurial
Storage. Commercial Grower (3876), 518-
21,

Approach to Globalization. Harvard Business
Sohoo] Press. Boslon, Massachuset



